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Motto  

 Dengan menatap secara mendalam, kita dapat melihat bahwa 

gelombang itu pada saat yang sama adalah juga air. Gelombang itu 

mungkin ingin mencari jati dirinya. Gelombang itu mungkin 

mengalami ketakutan, rasa rendah diri.gelombang itu mungkin 

berkata, aku tidak sebesar gelombang – gelombang lain.aku ditindas 

aku tidak seindah gelombang – gelombang lain. Aku telah dilahirkan  

dan aku harus mati. Gelombang itu mungkin menderita karena  semua 

pikiran itu. Tetapi jika gelombang itu membungkuk dan mengenali jati 

dirinya, ia akan menyadari bahwa ia adalah air. Dengan begitu, 

ketakutan dan rendah dirinya akan hilang, jati diri kita adalah tiada 

kelahiran dan kematian. Kita tidak harus pergi ke mana pun agar 

dapat bertemu jati diri kita. Gelombang tidak harus mencari air karena 

ia adalah air.kita tidak harus mencari Tuhan, kita tidak harus mencari 

dimensi ilahi atau nirwana kita. Karena kita sendiri adalah nirwana. 

dan karena kita adalah manifestasi dari Tuhan. 

 

(Thich Nhat Hanh) 
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PERILAKU MEMBOLOS PADA MAHASISWA 

 
Oleh : 

 
TEGUH PRIHARTANTO 

04.40.0192 
 

Fakultas Psikologi 
Universitas Katolik Soegijapranata  

Semarang 
 

INTISARI 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang 
mempengaruhi perilaku membolos dan intensitasnya pada mahasiswa 
Psikologi Universitas Katolik Soegijapranata Semarang. Metode penelitian 
menggunakan kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. Subjek 
penelitian lima orang dengan kriteria mahasiswa yang masih aktif 
mengikuti proses belajar mengajar, melakukan perilaku membolos yang 
diindikasikan dengan tingkat absensi lebih dari 25 persen pada minimal dua 
mata kuliah yang diikutinya, dan mampu berkomunikasi secara verbal 
dengan baik. Data dikumpulkan dengan wawancara dan observasi, 
selanjutnya dianalisis secara kualitatif. Hasil penelitian adalah (1) Faktor 
yang mendukung perilaku membolos. (a) Faktor internal meliputi persepsi 
positif mengenai perilaku membolos (perilaku membolos memberikan 
dampak positif seperti menambah relasi, perilaku membolos dapat 
ditoleransi), tidak ada rasa bersalah terhadap diri sendiri maupun orangtua, 
malas, impulsif (keinginan spontan untuk membolos), rasionalisasi 
(mencari alasan untuk membenarkan perilaku membolos), ketiduran, 
terlambat masuk kuliah, dan kebiasaan (sejak SMA atau semester I), dan 
(b) Faktor eksternal meliputi kemudahan titip absen, modeling, faktor 
situasional, pengaruh orang lain, dosen, melakukan kegiatan lain, tidak 
pernah mendapatkan sanksi (fakultas, dosen, atau orangtua), sanksi tidak 
memberikan efek jera, kemudahan mendapatkan surat keterangan sakit, 
kemudahan untuk tanda tangan absen lewat X, mata kuliah kurang menarik 
atau membosankan, dukungan orangtua (ibu mengijinkan membolos), jeda 
waktu menunggu kuliah terlalu lama, konflik dengan orang lain, tetap bisa 
ujian, kemudahan tanda tangan ganda, pengawasan orangtua kurang, dan 
pelaksanaan saksi yang belum konsisten. (2) Faktor yang menghambat 
perilaku membolos. (a) Faktor internal meliputi rasa bersalah terhadap 
orangtua, persepsi negatif mengenai membolos (membolos memberikan 
dampak negatif dan membolos dapat ditoliransi), rasa takut (takut 
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membolos, tidak lulus, tidak bisa ikut ujian, takut dimarahin dosen), rasa 
khawatir (tidak bisa ujian), dan motivasi untuk dapat menghindari kesulitan 
dari dosen, dan (b) Faktor eksternal meliputi kesulitan mencari pinjaman 
catatan, kesulitan memahami materi kuliah, nilai jelek, tidak lulus, 
ketinggalan mata kuliah, mendapatkan sanksi (fakultas, dosen, dan 
orangtua), presensi ketat, ketinggalan mata kuliah, selesai kuliah tidak tepat 
waktu, dan tidak bisa mengikuti ujian. (3) Intensitas perilaku membolos 
pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Katolik Soegijapranata 
Semarang dari cukup tinggi sampai tinggi. (4) Dinamika perilaku 
membolos pada mahasiswa adalah apabila faktor pendukung perilaku 
membolos lebih tinggi daripada faktor penghambat maka intensitas perilaku 
membolos pada mahasiswa tinggi. Sebaliknya, apabila faktor pendukung 
perilaku membolos lebih rendah daripada faktor penghambat maka 
intensitas perilaku membolos pada mahasiswa rendah. 

 
Kata kunci : perilaku membolos, intensitas perilaku membolos, mahasiswa 
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LATAR BELAKANG MASALAH 

Perilaku membolos adalah tindakan dimana seseorang tidak masuk 

kerja atau sekolah atau dapat dikatakan ia melarikan atau meloloskan diri 

yang sebenarnya pada waktu tersebut ia tidak sedang libur (Sarwono, 

2002). Perilaku membolos seperti perilaku pada umumnya dibentuk dari 

tiga aspek. Twiford (dikutip Pambudi, 2006), yaitu frekuensi, lamanya 

berlangsung, dan intensitas. 

Perilaku tersebut tidak hanya sekedar mempengaruhi prestasi belajar 

mahasiswa, tetapi perilaku tersebut juga tergolong sebagai salah satu bentuk 

kenakalan remaja (Jensen dikutip Sarwono, 2002). Kenakalan remaja 

sendiri merupakan perilaku menyimpang karena terdapat penyimpangan 

perilaku dari berbagai aturan-aturan sosial ataupun dari nilai dan norma 

sosial yang berlaku dan menjadi sumber masalah yang dapat 

membahayakan tegaknya sistem sosial (Masngudin, 2004). Dengan kata 

lain, perilaku membolos dapat menjadi sumber masalah sosial. 

Perilaku membolos selain dapat menjadi sumber masalah sosial, 

perilaku tersebut juga dapat menghambat pencapaian prestasi yang optimal 

dari mahasiswa. Hal tersebut dikarenakan mahasiswa ketinggalan mata 

kuliah, kemungkinan mendapatkan sanksi yang menyebabkan mahasiswa 

bersangkutan tidak dapat mengikuti ujian atau nilai tidak keluar, serta 

memboroskan waktu dan biaya. Pernyataan ini diperkuat dengan hasil studi 

pendahuluan pada lima mahasiswa di PTS Semarang yang menunjukkan 

perilaku membolos mereka tergolong tinggi (tingkat absensi 25%-100% 

pada dua mata kuliah yang diambil) ternyata juga memiliki IPK tergolong 

kurang baik sampai cukup baik (IPK 1,32-2,72). Selain merugikan diri 

mahasiswa sendiri, perilaku membolos pada mahasiswa juga berpengaruh 

bagi eksistensi perguruan tinggi, yaitu meningkatkan perilaku membolos 

pada mahasiswa akan menyebabkan tingkat kelulusan mahasiswa yang 

tepat waktu semakin meningkat dan hal tersebut dapat mempengaruhi 
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akreditas. Kondisi itulah yang menimbulkan harapan supaya perilaku 

membolos pada mahasiswa rendah. Namun dalam kenyataannya, perilaku 

membolos pada mahasiswa sudah menjadi salah satu masalah di dunia 

pendidikan, dan hal itu menimbulkan banyak pihak prihatin.  

Segal (2002) menemukan setiap hari di Amerika Serikat ratusan dari 

ribuan remaja absen dari sekolah tanpa ijin dan alasan yang jelas. Di negara 

tersebut, membolos adalah masalah yang mulai meresahkan karena menurut 

beberapa penelitian, perilaku membolos sangat dipercaya sebagai prediktor 

munculnya perilaku delinkuen pada remaja (studi mencatat 75-85% pelaku 

kenakalan remaja adalah remaja yang suka membolos atau sangat sering 

absen dari sekolah). Hasil penelitian Departemen Sosial (2007) menemukan 

perilaku membolos berada pada rating pertama sebagai salah satu bentuk 

kenakalan remaja. Amalia (2005) menemukan perilaku membolos remaja di 

Semarang juga relatif tinggi dibandingkan dengan bentuk-bentuk kenakalan 

remaja lainnya, seperti tawuran pelajar, terlambat masuk sekolah, perjudian 

(tekpo), perkelahian antar siswa dalam satu sekolah, merokok di sekolah, 

penggunaan obat-obatan terlarang, kehamilan di luar nikah, dan aborsi.  

Hasil survei awal peneliti di sebuah PTS yang ada di Kota Semarang 

diperoleh hasil terdapat fenomena membolos kuliah pada mahasiswa 

Psikologi yang dibuktikan dari Daftar Presensi Mahasiswa Sebagai contoh 

dalam mata kuliah pilihan Anak Luar Biasa Semester 6 tahun ajaran 

2006/2007, dari 32 mahasiswa yang mengikuti mata kuliah tersebut, rata-

rata terdapat 14 mahasiswa (43,7%) yang membolos di setiap 

pertemuannya. Pada mata kuliah Psikologi Komunitas Semester 6 tahun 

ajaran 2006/2007, dari 76 mahasiswa yang mengikuti mata kuliah tersebut, 

rata-rata terdapat 34 mahasiwa (44,75%) yang membolos disetiap 

pertemuannya.  

 Perilaku individu itu sendiri tidak timbul dengan sendirinya, 

melainkan sebagai akibat dari faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa 
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dalam membolos, yaitu faktor internal (problem masalah), faktor keluarga 

dan faktor lingkungan (Santrock, 2002; Wirawan, 2003; dan Rachmatulloh, 

2005). Mahatmi (2004) menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku membolos adalah dosen kurang perhatian, dosen kurang dapat 

menyampaikan materi kuliah dengan jelas dan cara mengajar dosen 

membosankan sehingga mahasiswa kurang bersemangat dalam mengikuti 

mata kuliah tersebut. Dosen memakai model murid ideal yang 

menimbulkan perasaan mahasiswa bahwa  dosen tersebut tidak 

menyukainya. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan 

oleh Angie (2002) mengenai perilaku membolos pada mahasiswa di 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (Fisip) di UKSW. Persamaan 

penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian Angie adalah sama-sama 

mengukur mengenai perilaku membolos pada mahasiswa yang dilakukan 

secara kualitatif. Adapun perbedaannya adalah : (1) penelitian sebelumnya 

mendasarkan pada pendekatan sosiologis, sedangkan pendekatan yang akan 

dilakukan mendasarkan pada pendekatan psikologis khususnya teori 

belajar. (2) subjek pada penelitian sebelumnya adalah mahasiswa Fisip 

UKSW, sedangkan subjek pada penelitian yang akan dilakukan adalah 

mahasiswa Fakultas Psikologi Unika Soegijapranata Semarang angkatan 

2004. (3) Penelitian terdahulu  dilaksanakan pada tahun 2002, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan dilaksanakan pada tahun 2009. 

Berdasarkan permasalahan yang ada di atas maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan perumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku membolos pada 

mahasiswa Psikologi Universitas Katolik Soegijapranata Semarang ? 

2. Bagaimana intensitas perilaku membolos pada mahasiswa Psikologi 

Universitas Katolik Soegijapranata Semarang ? 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Prestasi belajar mahasiswa merupakan hasil yang dicapai seorang 

seorang mahasiwa dalam jangka waktu tertentu, yang ditunjukkan dengan 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Tinggi rendahnya prestasi belajar tesebut 

dipengaruhi oleh banyak faktor, antar lain perilaku membolos. 

Perilaku membolos pada mahasiswa adalah tindakan mahasiswa 

yang dapat diamati berupa tidak mengikuti perkuliahan di luar masa libur. 

Tindakan tersebut tampak dari seringnya perilaku dilakukan (frekuensi), 

lamanya perilaku tersebut sudah dilakukan, dan seberapa besar upaya 

dilakukan supaya dapat membolos kuliah (intensitas). 

Perilaku membolos pada mahasiswa dipengaruhi oleh sikap 

orangtua, pengaruh teman, dosen, dan aktivitas lain (Wirawan, 2003, dan 

Rachmatulloh, 2005). Sikap orangtua yang tidak tegas, seperti mentolirir 

anak-anaknya dalam membolos karena diajak pergi dapat menimbulkan 

persepsi orangtua mengijinkan mereka membolos asal tidak terlalu sering.  

Perilaku membolos dapat dikarenakan pengaruh orang lain, 

khususnya terbawa teman yang sudah dahulu membolos. Hal ini disebabkan 

mahasiswa yang masih tergolong remaja bergerak meninggalkan rumah dan 

menuju teman sebaya, sehingga minat, nilai, dan norma yang ditanamkan 

oleh kelompok lebih menentukan perilaku remaja dibandingkan dengan 

norma, nilai yang ada dalam keluarga dan masyarakat (Willard, 1992). 

Pengalaman tersebut akan mempengaruhi proses kognitifnya sehingga 

menimbulkan suatu keyakinan yang irasional dan perasaan negatif. Apabila 

teman sebayanya melakukan perilaku membolos, maka akan mendorong 

anggota yang lain juga membolos karena kelompok tersebut memiliki 

keyakinan bahwa membolos merupakan hal biasa atau dapat ditoleransi. 

Perilaku membolos pada mahasiswa yang disebabkan faktor pengaruh 

teman sebaya antara lain ikut-ikutan dengan temannya yang membolos dan 

banyak teman bermainnya yang membolos. Hal ini sesuai pula dengan 
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pendapat Rachmatulloh (2005) bahwa teman sebaya menjadi tempat 

pembelajaran nilai-nilai dan peraturan sosial yang bersifat informal yang 

tidak diperoleh di keluarga maupun sekolah. Teman sebaya di sini adalah 

teman dalam kelompoknya dan pacar. 

Perilaku membolos merupakan salah satu bentuk dari kenakalan, 

dimana hal tersebut dilakukan oleh individu karena berbagai alasan, seperti 

faktor keluarga yang kurang harmonis dan faktor lingkungan terutama 

teman sebaya yang kurang baik. Keluarga yang kurang harmonis akan 

menyebabkan hubungan antar anggota keluarga kurang baik dan lemahnya 

pengawasan yang dilakukan orangtua atas anak mereka. Hal tersebut yang 

dapat mendorong munculnya perilaku membolos. Perilaku membolos akan 

semakin meningkat intensitasnya apabila orangtua tidak memberikan sanksi 

yang jelas atau bahkan orangtua mendukung. 

Teman sebaya memiliki pengaruh yang relatif besar terhadap 

perilaku seseorang, seperti perilaku membolos. Pengaruh teman sebaya 

diperoleh melalui model. Apabila teman sebaya banyak yang melakukan 

perilaku membolos maka perilaku membolos menjadi nilai kelompok, yaitu 

perilaku membolos menjadi hal yang wajar. Oleh karena itu, apabila 

individu berada di kelompok yang menganggap perilaku membolos maka 

tendensi individu akan melakukan perilaku membolos semakin tinggi. 

Mahasiswa yang masih dalam kategori remaja lebih  bergerak 

meninggalkan rumah dan menuju teman sebaya, sehingga minat, nilai, dan 

norma yang ditanamkan oleh kelompok lebih menentukan perilaku remaja 

dibandingkan dengan norma, nilai yang ada dalam keluarga dan 

masyarakat. Selanjutnya, pengalaman tersebut akan mempengaruhi proses 

kognitifnya sehingga menimbulkan suatu keyakinan yang irasional dan 

perasaan negatif sehingga intensitas terjadinya perilaku negatif (perilaku 

membolos) lebih besar pula. 
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Perilaku membolos pada mahasiswa juga dapat dipengaruhi oleh 

faktor internal seperti problem pribadi (patah hati). Permasalahan yang 

dihadapi individu akan menimbulkan ketidaknyaman diri sehingga 

mempengaruhi kondisi fisik, psikis dan perilakunya. Secara fisik, individu 

akan memiliki pola makan dan hidup yang kurang sehat sehingga kondisi 

fisiknya menjadi kurang sehat, akibatnya individu menjadi kurang 

konsentrasi dan motivasi menjadi turun. Dalam kondisi tersebut 

kemungkinan munculnya pikiran irasional akan lebih besar, sepeti 

keyakinan bahwa membolos kuliah merupakan hal logis dan bisa ditolirir. 

Selain itu, permasalahan yang dialami oleh individu akan menyebabkan 

individu menjadi lebih sensitif sehingga munculnya perasaan negatif akan 

lebih besar. Akibat pemikiran yang irasional dan perasaan negatif inilah 

maka intensitas individu untuk membolos kuliah menjadi lebih besar. 

Selain itu, patah hati sering menjadi alasan pembenaran untuk dilakukannya 

perilaku membolos. 

Mahasiswa yang masih termasuk kategori remaja, akan lebih mudah 

dipengaruhi oleh norma kelompok dibandingkan dengan norma keluarga 

atau norma sosial. Apabila mahasiswa berinteraksi dengan mahasiswa lain 

yang memiliki perilaku suka membolos maka akan lebih memiliki 

keyakinan irasional bahwa membolos merupakan hal yang wajar atau dapat 

ditolirir. Selain, itu akan mengembangkan sikap negatif terhadap peraturan 

sehingga lebih berani melanggar peraturan. Bagi mahasiswa tersebut 

membolos kuliah bukan hal yang menakutkan atau tidak memiliki rasa 

bersalah. Akibat memiliki pikiran irasional dan perasaan negatif mengenai 

kuliah maka intensitas untuk munculnya perilaku membolos menjadi lebih 

tinggi. 

Faktor dosen juga mempengaruhi munculnya perilaku membolos 

pada mahasiswa. Hal ini disebabkan dosen merupakan individu yang 

berperan penting dalam pelaksanaan transfer of learning di perkuliahan. 
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Tingkat keberhasilan dosen dalam mengajar akan menentukan penilaian 

mahasiswa terhadap dosen bahkan terhadap perkuliahan tersebut. 

Mahasiswa yang memiliki anggapan bahwa dosen memiliki kemampuan 

dan sistematika menjelaskan materi kuliah yang baik, metoda mengajar 

yang menarik, kesiapan yang baik dalam mengajar, kemampuan dalam 

menjawab pertanyaan di kelas dengan baik, kesediaan membantu 

mahasiswa di luar kelas, disiplin, patuh terhadap silabus, kesesuaian soal 

ujian dengan bahan kuliah, mampu mengarahkan diskusi, mampu 

memimpin diskusi, dan mampu memberikan resume pada akhir diskusi, 

maka hal tersebut akan menimbulkan minat dan antusiasme mengikuti 

perkuliah (Riduwan dan Kuncoro, 2006). Secara otomatis, dosen yang 

mampu mengajar dengan baik akan mendorong siswa memiliki keyakinan 

yang rasional dan emosi positif sehingga intensitas untuk membolos 

menjadi lebih rendah. 

Untuk lebih jelasnya, uraian di atas dapat disusun alur berpikir 

penelitian sebagai berikut : 



 

 10

Gambar 1 
Dinamika Perilaku Membolos pada Mahasiswa 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian menggunakan kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologis. Subjek penelitian lima orang dengan kriteria mahasiswa 

yang masih aktif mengikuti proses belajar mengajar, melakukan perilaku 

membolos yang diindikasikan dengan tingkat absensi lebih dari 25 persen 

pada minimal dua mata kuliah yang diikutinya, dan mampu berkomunikasi 

secara verbal dengan baik. Data dikumpulkan dengan wawancara dan 

observasi, selanjutnya dianalisis secara kualitatif. 

 

HASIL PENELITIAN  

Berdasarkan hasil analisis kualitatif diketahui bahwa prestasi belajar 

mahasiswa tergolong sangat kurang memuaskan sampai cukup memuaskan 

(IPK 1,32 – 2,72).  Hal tersebut salah satunya disebabkan perilaku 

membolos, dimana perilaku membolos mahasiswa dari rendah sampai 

tinggi. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Soemanto (2003) bahwa 

prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor individual seperti perilaku 

membolos. 

Perilaku membolos pada mahasiswa adalah tindakan mahasiswa 

yang dapat diamati berupa tidak mengikuti perkuliahan di luar masa libur. 

Tindakan tersebut tampak dari seringnya perilaku dilakukan (frekuensi), 

lamanya perilaku tersebut sudah dilakukan, dan seberapa besar upaya 

dilakukan supaya dapat membolos kuliah (intensitas). Pada penelitian ini, 

perilaku membolos mahasiswa tergolong rendah sampai tinggi. Intensitas 

perilaku membolos tampak dari 8 – 11 mata kuliah yang diambil, 

mahasiswa melakukan perilaku membolos antara 25% - 100%. Lebih 

lanjut, perilaku membolos pada mahasiswa sudah dilakukan sejak sejak 

semester I. 

Perilaku membolos pada mahasiswa dipengaruhi oleh sikap 

orangtua, pengaruh teman, dosen, dan aktivitas lain, dimana hal tersebut 
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sesuai dengan pendapat Wirawan (2003) dan Rachmatulloh (2005). Sikap 

orangtua yang tidak tegas, seperti mentolirir anak-anaknya dalam 

membolos karena diajak pergi dapat menimbulkan persepsi orangtua 

mengijinkan mereka membolos asal tidak terlalu sering. Pada penelitian ini, 

sikap tidak tegas dari orangtua ditunjukkan dengan dukungan ibu yang 

mengijinkan anaknya membolos kuliah dengan alasan jumlah membolos 

yang diambil anak masih belum melebihi batas dan anak membolos karena 

menemani ibunya pergi. 

Perilaku membolos dapat dikarenakan pengaruh orang lain, 

khususnya terbawa teman yang sudah dahulu membolos. Hal ini disebabkan 

mahasiswa yang masih tergolong remaja bergerak meninggalkan rumah dan 

menuju teman sebaya, sehingga minat, nilai, dan norma yang ditanamkan 

oleh kelompok lebih menentukan perilaku remaja dibandingkan dengan 

norma, nilai yang ada dalam keluarga dan masyarakat (Willard, 1992). 

Pengalaman tersebut akan mempengaruhi proses kognitifnya sehingga 

menimbulkan suatu keyakinan yang irasional dan perasaan negatif. Apabila 

teman sebayanya melakukan perilaku membolos, maka akan mendorong 

anggota yang lain juga membolos karena kelompok tersebut memiliki 

keyakinan bahwa membolos merupakan hal biasa atau dapat ditoleransi. 

Perilaku membolos pada mahasiswa yang disebabkan faktor pengaruh 

teman sebaya antara lain ikut-ikutan dengan temannya yang membolos dan 

banyak teman bermainnya yang membolos. Hal ini sesuai pula dengan 

pendapat Rachmatulloh (2005) bahwa teman sebaya menjadi tempat 

pembelajaran nilai-nilai dan peraturan sosial yang bersifat informal yang 

tidak diperoleh di keluarga maupun sekolah. Teman sebaya di sini adalah 

teman dalam kelompoknya dan pacar. 

Selain kedua faktor tersebut, penelitian ini juga menemukan ada 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi perilaku membolos pada mahasiswa. 
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Faktor-faktor tersebut selanjutnya dibedakan kedalam faktor yang 

mendukung dan faktor yang menghambat perilaku membolos. 

Faktor yang mendukung perilaku membolos yaitu (1) faktor internal 

meliputi persepsi positif mengenai perilaku membolos, tidak ada rasa 

bersalah, malas, impulsif, rasionalisasi, ketiduran, terlambat masuk kuliah, 

dampak positif dari membolos, dan kebiasaan, dan (2) faktor eksternal 

meliputi kemudahan titip absen, modeling, faktor situasional, pengaruh 

orang lain, dosen, melakukan kegiatan lain, tidak pernah mendapatkan 

sanksi, sanksi tidak memberikan efek jera, kemudahan mendapatkan surat 

keterangan sakit, kemudahan untuk tanda tangan absen lewat X, mata 

kuliah, dukungan orangtua, jeda waktu menunggu kuliah terlalu lama, 

konflik dengan orang lain, tetap bisa ujian, kemudahan tanda tangan ganda, 

pengawasan orangtua kurang, dan pelaksanaan saksi yang belum konsisten. 

Sedangkan faktor yang menghambat perilaku membolos adalah (1) 

faktor internal meliputi rasa bersalah, persepsi negatif mengenai membolos, 

rasa takut, rasa khawatir, dan kesulitan menyesuaikan diri dengan dosen, 

dan (2) faktor eksternal meliputi mencari pinjaman catatan, tidak 

memahami materi, nilai jelek, tidak lulus, ketinggalan mata kuliah, 

mendapatkan sanksi, presensi ketat, ketinggalan mata kuliah, selesai kuliah 

tidak tepat waktu, dan tidak bisa mengikuti ujian. 

Persepsi positif terhadap perilaku membolos pada mahasiwa 

menunjukkan mahasiswa mentoleransi perilaku membolos. Penjelasan yang 

dapat digunakan untuk menerangkan hal ini karena mahasiswa melihat 

lingkungan sekitarnya banyak mahasiswa yang membolos, sanksi yang 

kurang tegas, dan anggapan ada dampak positif dari perilaku membolos. 

Sedangkan persepsi negatif terhadap perilaku membolos pada mahasiswa 

disebabkan adanya anggapan bahwa membolos memiliki dampak negatif, 

seperti membuang waktu dan biaya. Membolos juga menimbulkan 

kesulitan seperti mencari catatan, ketinggalan mata kuliah, kesulitan dalam 
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menyesuaikan diri pada dosen atau mata kuliah, tidak bisa mengikuti ujian, 

nilai jelek, dan tidak lulus mata kuliah. Mahasiswa yang memiliki perilaku 

membolos dapat memiliki salah satu dari persepsi tersebut atau bahkan 

keduanya, dimana hal tersebut kemungkinan disebabkan nilai dari 

pengalaman yang dimiliki. Apabila pengalaman membolos lebih banyak 

tidak menimbulkan dampak negatif maka mahasiswa akan cenderung 

mengembangkan persepsi positif sehingga mendukung perilaku membolos. 

Sebaliknya, apabila pengalaman membolos lebih banyak menimbulkan 

dampak negatif maka mahasiswa akan mengembangkan persepsi negatif 

sehingga kurang mendukung perilaku membolos. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Azwar (2005) bahwa persepsi seseorang sangat dipengaruhi oleh 

nilai yang diperoleh dari pengalaman yang dialaminya. 

Perilaku membolos pada mahasiswa disebabkan oleh dosen dan/atau 

mata kuliah. Hal ini disebabkan dosen merupakan individu yang berperan 

penting dalam pelaksanaan transfer of learning di perkuliahan. Tingkat 

keberhasilan dosen dalam mengajar akan menentukan penilaian mahasiswa 

terhadap dosen bahkan terhadap perkuliahan tersebut. Mahasiswa yang 

memiliki anggapan bahwa dosen memiliki kemampuan dan sistematika 

menjelaskan materi kuliah yang baik, metoda mengajar yang menarik, 

kesiapan yang baik dalam mengajar, kemampuan dalam menjawab 

pertanyaan di kelas dengan baik, kesediaan membantu mahasiswa di luar 

kelas, disiplin, patuh terhadap silabus, kesesuaian soal ujian dengan bahan 

kuliah, mampu mengarahkan diskusi, mampu memimpin diskusi, dan 

mampu memberikan resume pada akhir diskusi, maka hal tersebut akan 

menimbulkan minat dan antusiasme mengikuti perkuliah (Riduwan dan 

Kuncoro, 2006). Secara otomatis, dosen yang mampu mengajar dengan 

baik akan mendorong siswa memiliki keyakinan yang rasional dan emosi 

positif sehingga intensitas untuk membolos menjadi lebih rendah. Hal ini 

juga sesuai dengan pendapat Rachmatulloh (2005) bahwa karakteristik 
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dosen yang tidak disukai oleh mahasiswa, seperti monoton, membosankan, 

penyampaian materi sulit dipahami mahasiswa, pelit dalam memberikan 

nilai akan menimbulkan respon negatif dari mahasiswa, seperti membolos.  

Mata kuliah, selain berkaitan dengan dosen juga dapat dikaitkan 

dengan minat mahasiswa. Mahasiswa yang berminat dengan mata kuliah 

akan rajin dalam mengikuti perkuliahan, dan sebaliknya yang kurang 

berminat akan mengembangkan perilaku membolos karena anggapan 

bahwa mata kuliah membosankan atau tidak menarik (Rachmatulloh, 

2005). 

Perilaku membolos pada mahasiswa dapat disebabkan mahasiswa 

memiliki anggapan yang irasional yang ditunjukkan dengan dimilikinya 

rasionalisasi dari membolos. Rasionalisasi ditunjukkan bahwa perilaku 

membolos benar karena ada aktivitas lain yang lebih penting daripada 

mengikuti perkuliahan, seperti saudara meninggal, ada teman yang 

membutuhkan bantuan, pacaran, mencari data skripsi, dan ketiduran. 

 

KESIMPULAN 

1. Faktor yang mendukung perilaku membolos 

a. Faktor internal meliputi persepsi positif mengenai perilaku 

membolos (perilaku membolos memberikan dampak positif seperti 

menambah relasi, perilaku membolos dapat ditoleransi), tidak ada 

rasa bersalah terhadap diri sendiri maupun orangtua, malas, impulsif 

(keinginan spontan untuk membolos), rasionalisasi (mencari alasan 

untuk membenarkan perilaku membolos), ketiduran, terlambat 

masuk kuliah, dan kebiasaan (sejak SMA atau semester I).  

b. Faktor eksternal meliputi kemudahan titip absen, modeling, faktor 

situasional, pengaruh orang lain, dosen, melakukan kegiatan lain, 

tidak pernah mendapatkan sanksi (fakultas, dosen, atau orangtua), 

sanksi tidak memberikan efek jera, kemudahan mendapatkan surat 
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keterangan sakit, kemudahan untuk tanda tangan absen lewat X, 

mata kuliah kurang menarik atau membosankan, dukungan orangtua 

(ibu mengijinkan membolos), jeda waktu menunggu kuliah terlalu 

lama, konflik dengan orang lain, tetap bisa ujian, kemudahan tanda 

tangan ganda, pengawasan orangtua kurang, dan pelaksanaan saksi 

yang belum konsisten. 

2. Faktor yang menghambat perilaku membolos 

a. Faktor internal meliputi rasa bersalah terhadap orangtua, persepsi 

negatif mengenai membolos (membolos memberikan dampak 

negatif dan membolos dapat ditoliransi), rasa takut (takut membolos, 

tidak lulus, tidak bisa ikut ujian, takut dimarahin dosen), rasa 

khawatir (tidak bisa ujian), dan motivasi untuk dapat menghindari 

kesulitan dari dosen. 

b. Faktor eksternal meliputi kesulitan mencari pinjaman catatan, 

kesulitan memahami materi kuliah, nilai jelek, tidak lulus, 

ketinggalan mata kuliah, mendapatkan sanksi (fakultas, dosen, dan 

orangtua), presensi ketat, ketinggalan mata kuliah, selesai kuliah 

tidak tepat waktu, dan tidak bisa mengikuti ujian. 

3. Intensitas perilaku membolos pada mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Katolik Soegijapranata Semarang dari cukup tinggi sampai 

tinggi.  

4. Dinamika perilaku membolos pada mahasiswa adalah apabila faktor 

pendukung perilaku membolos lebih tinggi daripada faktor penghambat 

maka intensitas perilaku membolos pada mahasiswa tinggi. Sebaliknya, 

apabila faktor pendukung perilaku membolos lebih rendah daripada 

faktor penghambat maka intensitas perilaku membolos pada mahasiswa 

rendah. 
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SARAN 

1. Para Subjek 

Subjek penelitian dapat bercermin dari hasil penelitian. Dengan 

demikian subjek memperoleh insight sehingga nantinya dapat 

menumbuhkan niat untuk mengurangi perilaku membolos. 

2. Fakultas Psikologi  

a. Lebih disiplin dalam menjalankan peraturan boleh tidak mengikuti 

kuliah 20% dari jumlah pertemuan. 

b. Menetapkan peraturan tentang sanksi bagi mahasiswa yang titip 

absen maupun mahasiswa/ pihak lain bersedia dititipan absen. 

3. Peneliti Lain 

Bagi penelitian sejenis di masa yang akan datang disarankan untuk 

melibatkan jumlah subjek penelitian yang lebih banyak dan dari 

berbagai jurusan dan angkatan yang berbeda supaya diperoleh gambaran 

lebih lengkap mengenai perilaku membolos pada mahasiswa. 
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